ABSTRAK

SELLY ATMA JUHERNIL 2018. Imovasi Apartemen Lorong (Aparong)
dalam Penataan Permukiman Kumuh di Kota Makassar. (dibimbing oleh

Muhammad Tahir dan Handam)

Pepelittan 1m adalah jems penehitian kualitatif yang berfyjuan untuk
mengetahni pelaksanaan Inovasi Apartemen Lorong (Aparong) dalam Penataan
Permukiman Kumuh di Kota Makassar dan untuk mengetahwm faktor-faktor vang
mempengamhi  Inovasi  Apartemen Lorong (Aparong) dalam Penataan
Permukiman Kumuh di Kota Makassar.

Informan penelittan berjumlah 7 orang. Penelittan im dilaksanakan di
Kantor Dinas Perumahan dan Kawasan Permulkiman (DPKP) Kota Makassar,
Rusunawa Manso dan Kelurahan Panambungan. Sumber data dalam penelitian 1m
diperoleh melalm observasi dan wawancara langsung. Kemmdian data tersebut
dikumpulkan dan disusun dengan jelas dan sistematis dalam rangka penyusunan
skripsi. Teknik analisis data dilakukan melalu 4 tahap vaitu Pengumpulan data,
reduksi data. penyajian data serta penarikan kesimpulan dan venfikasi.

Hasil penelitan 11 menunjukankan bahwa pelaksanaan Inovasi
Apartemen Lorong (Aparong) dalam Penataan Permukiman Kumuh di Kota
Makassar sudah beralan pembangunannya dilihat dan atnbut inovasi sebagai
ukuran dalam memla1 pelaksanaan movas: diantaranva (a) Keuntungan relatif
bahwa movasi 1 layak untuk dilaksanakan dilihat dan segi keunggulan vang
dimiliki bangunan Aparong vang ramah lingkungan. hemat energi dan proses
pembangunannya singkat. tetapr dampaknya belum bisa dirasakan oleh
masyarakat dikarenakan pelaksaannya masith dalam tahap pembangunan. (b)
Kemungkinan dicoba bahwa inovasi i1 sudah melalm tahap up kualitas
sebagaimana bangun percontchan vang dibangun oleh pemenntah dan
mendapatkan banyak respon positif dan berbagai kalangan. (c¢) Kerumitan bahwa
adapun kerumitan yvang dialami oleh Pemernintah dalam pembangunan Aparong m
adalah pada pembebasan lahan pembangunan Aparong di kawasan permukiman
kumuh. Adapun faktor vang mempengaruhn  dalam pelaksanaan Inovasi
Apartemen Lorong (Aparong) dalam Penataan Permukiman Kumuh di Kota
Makassar meliputi (a) faktor pendukung dan seg kontruksi bangunan. (b) faktor
penghambat dan segi regulasi dan pembebasan lahan.
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